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Abstrak. PT. Asian Cotton merupakan sebuah perusahaan pemintalan yang memproduksi benang yang terbuat 

dari berbagai komposisi serat. Seiring dengan perkembangan perekonomian nasional dan internasional serta 

adanya permodalan yang baik, maka pemilik perusahaan memutuskan untuk mendirikan pabrik tekstil yang 

bernama PT. Asian Cotton Industry. Pada era persaingan global ini, perusahaan perlu mempersingkat siklus 

produksi, responsif terhadap dinamika pasar dan permintaan pelanggan serta memperkuat sistem pertukaran 

informasi. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi untuk mengetahui biaya pokok produksi 

dengan akurat menggunakan metode Activity Based Costing berbasis web dan melakukan uji coba terhadap 

kehandalan sistem tersebut. Masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu berlebihnya biaya pengeluaran 

perusahaan sehingga menyebabkan laba yang didapat lebih sedikit serta pengeluaran yang lebih besar. Maka 

dengan menggunakan metode Activity Based Costing, perhitungan biaya pokok produksi menjadi lebih rendah 

karena proses akumulasi biaya dan pembebanan biaya ke produk menggunakan berbagai cost driver. Selain itu, 

pemanfaatan sistem informasi dalam kegiatan manufaktur juga memungkinkan pihak manajemen untuk 

mengambil tindakan secara cepat dalam memutuskan kebijakan produksi. Metode pengambilan data yang 

dipakai pada penelitian ini adalah metode wawancara dan metode observasi langsung. 

 
Kata kunci: sistem informasi, biaya produksi, manufaktur, bahan baku, pengelolaan, produksi, activity 

based costing. 

1.  Pendahuluan 

Perkembangan dunia industri menyebabkan terjadinya persaingan antar perusahaan. Kualitas 

adalah kesesuaian dengan kebutuhan yang meliputi availability, delivery, reliability, 

maintainability, dan cost effectiveness. Kualitas yaitu faktor dasar konsumen terhadap suatu 

produk. Kualitas juga adalah faktor utama yang membawa keberhasilan suatu perusahaan. 

Persaingan dalam bisnis dan semakin banyaknya produk yang bermunculan, saat ini banyak 

faktor yang memicu setiap perusahaan agar mampu bersaing. Perusahaan telah melihat 

perkembangan teknologi informasi semakin cepat mendorong perusahaan untuk 

menggunakan media internet dalam berbisnis[1]. 

PT. Asian Cotton Industry merupakan perusahan yang bergerak dibidang industri dalam 

pembuatan produk benang, produk benang yang telah dihasilkan oleh perusahaan ini akan 

dikirim ke kota-kota besar di Indonesia dan keluar negeri. PT. Asian Cotton Industry didirikan 

pada tanggal 22 Februari 2002. Manajemen sering kali mengabaikan perhitungan biaya 

produksi tersebut secara akurat yang dapat mengakibatkan perusahaan tersebut tidak mampu 

bersaing di pasaran. Oleh karena itu, manajer perusahaan PT. Asian Cotton membutuhkan 

suatu informasi mengenai biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi suatu 

produk secara akurat. Pembebanan setiap biaya produksi yang dikeluarkan untuk satu unit 

produk dengan suatu metode dapat membantu manajemen memperoleh informasi mengenai 

biaya produksi satu unit produk dengan lebih akurat. Metode ini di dalam akuntansi 

manajemen dinamakan sebagai metode Activity Based Costing (ABC) Sistem. 

Activity Based Costing System (ABC) pada dasarnya merupakan metode penentuan harga 

pokok produk (product costing) yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga pokok 

produk secara cermat bagi kepentingan manajemen, dengan mengukur secara cermat 

konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk. 
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Activity Based Costing system (ABC) menitikberatkan penentuan harga pokok produk di 

semua fase pembuatan produk, sejak fase desain dan pengembangan produk sampai dengan 

penyerahan produk kepada konsumen [3]. 

2. Pembahasan 

Penelitian ini membuat sistem biaya produksi benang dengan menentukan harga pokok 

produk dari setiap aktivitas proses produksi benang yang akan berdampak pada pengeluaran 

biaya produksi. Sistem informasi ini sendiri berisi, laporan jenis benang yang dipesan 

(laporan data order), laporan produk, laporan produksi, laporan bahan baku, laporan biaya 

overhead pabrik, laporan biaya tenaga kerja langsung dan laporan perhitungan harga pokok 

produk dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 

2.1. Tabel  

Tabel berikut adalah data yang diperlukan dalam metode Activity Based Costing. 

Tabel tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sampai tabel 5 : 

 

Tabel 2 Data Biaya Bahan Baku 

No Order 
Jenins Bahan 

baku 
Supplier Quantity Harga Total 

Pro_001 Cotton 
PT. Petrocem 

120 Rp. 7.000.000 Rp.840.000.000 

Pro_002 Polyester PT. Polysindo 100 Rp. 5.000.000 Rp.500.000.000 

 

Tabel 3 Data Produk 

Jenis Benang Grade Harga Benang Satuan 

CD A Rp. 20000 Cone 

PE A Rp.15000 Cone 

TC A Rp. 17000 Cone 

 

Tabel 4 Data Biaya Produksi 

Jenis 

Benang 
Grade Blowing Roving Spinning Winding Packing 

CD A Rp. 100 Rp.200 Rp.100 Rp.100 Rp.300 

TC A Rp.200 Rp.100 Rp100 Rp.100 Rp.300 

 

Tabel 5 Biaya Overhead Pabrik 

Jenis Benang Grade Bensin Listrik Perawatan Mesin 

CD A Rp.100 Rp.500 Rp.100 

PE A Rp.100 Rp.400 Rp.150 

TC A Rp.200 Rp.700 Rp.200 

 

Tabel 6 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Jenis Benang Grade Biaya Tenaga Kerja 

CD A Rp.1000 

PE A Rp.1500 

TY A Rp.2000 
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2.2. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional ini dibuat berdasarkan pada proses berjalan pada PT. Asian Cotton Industry. 

Fungsional sistem berjalan terdiri dari beberapa fungsi seperti pada Tabel 6 

Tabel 7 Kebutuhan Fungsional 

No. 
Kebutuhan 

Fungsional 
Aktor Keterangan 

1. 
Menambahkan 

dokumen order 

Bag. Marketing dan 

Bag. Gudang 

Menambahkan dokumen31 order 

benang untuk meminta bagian 

gudang mengecek benang 

tertentu. 

2. 
Pembuatan daftar 

kebutuhan 

Bag. Gudang , Staff 

Produksi, dan 

Kepala Produksi 

menambahkan kebutuhan bahan 

baku benang 

4. 
Pembuatan order 

produksi 
Staff Produksi 

Menambahkan  order produksi 

yang ditujukan untuk bagian-

bagian terkait, untuk 

memproduksi sejumlah benang. 

5. 
Pembuatan laporan 

produksi 
Staff Produksi 

Menambahkan produksi yang 

telah melalui semua tahapan 

produksi. 

6. Proses produksi  Bag. Produksi 

Menambahkan hasil proses 

blowing, roving, spinning 

winding dan packing 

7. 
Perhitungan biaya 

Produksi 
Bag. Marketing 

Menambahkan biaya yang 

dikeluarkan dari proses produksi 

 

2.3.  Usecase Diagram  

Use Case Diagram adalah cara menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan suatu sistem, 

use case dibuat sesuai proses bisnis yang ada pada PT. Asian Cotton Industry. Use Case Diagram 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 7 Usecase Diagram 
2.4 Class Diagram 

Class Diagram merupakan struktur yang statis yang terdapat dari beberapa class dalam suatu sistem. 

class menggambarkan method atau atribut yang dikerjakan oleh sistem. Class Diagram dapat dilihat 

pada Gambar 2 
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Gambar 8 Class Diagram 
2.5 Desain Interface 

Desain Interface adalah suatu interaksi antarmuka yang akan dibuat untuk sistem informasi biaya 

produksi benang pada PT. Asian Cotton Industry. Desain interface dapat dilihat dari Gambar 3 sampai 

Gambar 6 
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Gambar 9 Tampilan Perhitungan Activity Based Costing Bagian Marketing 

 

 

Gambar 10 Tampilan Biaya Produksi Bagian Produksi 
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Gambar 11 Tampilan Biaya Overhead Pabrik 

 

 

Gambar 12 Tampilan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
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3. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini dapat memberikan informasi data yaitu : 

1. Data biaya bahan baku 

2. Data produk yang dikelola 

3. Data laporan produksi 

4. Data biaya produksi 

5. Data biaya tenaga kerja 

6. Data biaya overhead 

7. Data biaya harga pokok produk menggunakan metode Activity Based Costing 

 

Adapun saran dari penelitian ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Dapat menangani seluruh biaya secara detail. 

2. Dapat menangani aliran uang dari hilir ke hulu. 

3. Dapat menangani proses pengiriman produk ke Konsumen. 

4. Dapat menangani proses produksi secara detail. 

5. Ruang lingkup penelitian selanjutnya dapat diperluas menjadi semua bagian diperusahaan. 
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